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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan proses pengembangan dan analisis data yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa untuk memperoleh soal yang valid dan 

baik perlu dilakukan pengembangan instrument tes yang dapat mengukur apa 

yang hendak diukur. Tahapan pengembangan melalui tahap validasi ahli, 

perhitungan validasi dan reliabilita.  Hasil pengembangan instrument tes 

pemecahan masalah berbentuk uraian/essay pada materi sistem persamaan 

linear dua variabel diperoleh 16 butir soal dengan tingkat reliabilitas 

instrumennya tinggi yaitu 0,743. Dengan ini Instrument tes pemecahan 

masalah yang telah disusun dapat digunakan dalam mengambil data penelitian 

untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematik pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel. 

5.2.Saran  

Berdasarkan temuan pada proses penelitian, maka disarankan hal-hal 

berikut: 

1. Kepada  LPTK,  perlu melakukan pelatihan terkait penyusunan dan 

pengembangan instrumen penilaian kepada para Guru agar dapat 

menghasilkan butir butir soal yang sahih sehingga dapat dijadikan “bank 

soal”.
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2. Kepada  Guru, perlu menyusun soal –soal yang dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematik peserta didik. 

3.  Kepada pembaca, peneliti mengharapkan saran dan masukan bagi 

penyempurnaan instrumen ini. Oleh karena itu, peneliti memberikan 

kesempatan kepada peneliti lain untuk menggunakan instrumen penilaian 

ini untuk dikembangkan lebih lanjut.  
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